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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terkait seluruh data tentang
pengaruh atraksi wisata, aksesibilitas dan fasilitas terhadap kepuasan pengunjung

di Jembatan Cinta Taruma Jaya, maka kesimpulan yang dapat diperoleh yaitu :

1. Atraksi wisata secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengunjung di Jembatan Cinta Taruma Jaya. Artinya, peningkatan
pada atraksi wisata akan meningkatkan kepuasan pengunjung.

2. Aksesibilitas secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kepuasan pengunjung Jembatan Cinta Taruma Jaya. Artinya, peningkatan pada
aksesibilitas akan meningkatkan kepuasan pengunjung namun peningkatannya
tidak terlalu tinggi (tidak signifikan).

3. Fasilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pengunjung di Jembatan Cinta Taruma Jaya. Artinya, peningkatan pada fasilitas
akan meningkatkan kepuasan pengunjung.

4. Berdasarkan hasil uji simultan didapatkan hasil bahwa atraksi wisata,
aksesibilitas dan fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pengunjung di Jembatan Cinta Taruma Jaya. Artinya, peningkatan pada atraksi
wisata, aksesibilitas, dan fasilitas secara bersama-sama akan meningkatkan

kepuasan pengunjung.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, berikut saran
atau rekomendasi dari penulis yang dapat dijadikan pertimbangan atau referensi
dalam meningkatkan komponen 3A pariwisata di Jembatan Cinta Taruma Jaya :

1. Bagi pihak pengelola dan warga kampung
Atraksi wisata di Jembatan Cinta Taruma Jaya dapat ditingkatkan dengan
mengembangkan potensi wisata yang dimiliki. Dengan daya tarik jembatan

yang membentang di atas hutan mangrove sekaligus merupakan tempat
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pembudidayaan mangrove dan memiliki nuansa khas kampung nelayan,
pengelola dapat mengembangkan program wisata edukasi hingga ekowisata.
Dimana pengunjung dapat melakukan kegiatan wisata sambil memperoleh
pengetahuan dan pembelajaran mengenai pembudidayaan mangrove,
pembudidayaan ikan dan sejenisnya hingga bisa ikut merasakan aktivitas
keseharian warga kampung. Dalam pelaksanaanya pengelola dapat membuat
paket wisata atau jadwal khusus agar program tersebut dapat berjalan secara
optimal dan warga kampung dapat berkontribusi lebih aktif dalam
pengembangan pariwisata. Peningkatan terhadap atraksi wisata dapat menarik
pengunjung untuk datang sehingga dapat meningkatkan kunjungan dan
membuat pengunjung melakukan kunjungan kembali.
2. Bagi pihak pengelola
Kebersihan dan keterawatan fasilitas di Jembatan Cinta harus terus
diperhatikan, terutama penyediaan tempat sampah yang memadai agar
pengunjung dapat menjaga kebersihan dengan membuang sampah di
tempatnya. Fasilitas yang ada di Jembatan Cinta juga harus dikelola dengan
baik penataannya agar teratur dan rapi sehingga pengunjung bisa merasa lebih
nyaman ketika berkunjung. Selain itu, pengelola harus memanfaatkan media
informasi yang dimiliki Jembatan Cinta Taruma Jaya dan mengelolanya dengan
baik sehingga pengunjung dapat dengan mudah memperoleh informasi lebih
akurat secara langsung maupun digital.
3. Bagi pemerintah
Sebaiknya menyediakan kembali akses sarana transportasi umum yang
melintasi Jembatan Cinta Taruma Jaya dan memperbaiki jalan akses menuju
lokasi wisata, serta bersedia memberikan dukungan dan bantuan untuk
pengembangan pariwisata di tempat wisata tersebut.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian selanjutnya untuk melihat dan mengembangkan

faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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